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AKUN INSTAGRAM “LAMBETURAH_OFFICIAL” DAN IMPLIKASINYA 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam komentar akun 

instagram lambeturah_official dan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, pendekatan pragmatik, dan teknik 

analisis data Pilah Unsur Penentu (PUP). Sumber data penelitian 

ini adalah komentar akun instagram lambeturah_official. Hasil 

penelitian menunjukkan dalam komentar Instagram 

lambeturah_official terdapat terdapat 2 data tuturan pelanggaran 

maksim kearifan, 2 data tuturan pelanggaran maksim 

kedermawanan, 39 data tuturan pelanggaran maksim pujian, 16 

data pelanggaran maksim kerendahan hati, 6 data tuturan 

pelanggaran maksim kesepakatan, dan 29 data tuturan 

pelanggaran maksim simpati. Hasil penelitian ini dapat 

diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

tingkat sekolah menengah atas kelas X, yaitu pada Kompetensi 

Dasar 4.13 “Mengembangkan permasalahan/isu dari berbagai 

sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat.” 
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VIOLATIONS OF LANGUAGE COMPETENCE IN “LAMBETURAH_ 

OFFICIAL” INSTAGRAM ACCOUNT COMMENTS AND ITS 

IMPLICATIONS IN LEARNING INDONESIAN LANGUAGE IN HIGH 

SCHOOL 

ABSTRACT 

This study aims to describe the form of violation of the 

principle of politeness in language comments on the 

lambeturah_official's instagram account and its implications in 

learning Indonesian. This study uses a qualitative descriptive 

method, a pragmatic approach, and data analysis techniques for 

Determining Elements (PUP). The source of this research data is 

the comment of the lambeturah_official's instagram account. 

The results showed that in lambeturah_official's instagram 

comments there were 2 data on violation of the maxim of 

wisdom, 2 data on violation of the maxim of generosity, 39 data 

on violation of the maxim of praise, 16 data on violation of the 

maxim of humility, 6 data on violation of the maxim of 

agreement, and 29 data on speech violations Maxim of 

sympathy. The results of this study can be implied in Indonesian 

language learning at the senior high school level of class X, 

namely in Basic Competence 4.13 "Developing problems/issues 

from various points of view equipped with arguments in 

debating." 

Keywords:pragmatics, violation of politeness principles, 

instagram lambeturah_official's 

Clarified by 

Coordinator Study Program of   Advisor,  

Indonesian Language Education, 

        

  

Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D.    Drs. Supriyadi, M.Pd.                           

NIP 196902151994032002         NIP 195905281983031001 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa yakni sarana komunikasi yang bisa dipergunakan seseorang dalam 

menyampaikan aspirasi yang dirasakan dan dipikirkannya, sehingga perannya adalah 

untuk menyatakan berbagai hal yang tersirat dalam benak seseorang. Fungsi bahasa 

diantaranya yakni guna mempengaruhi tindak-tanduk atau tingkah laku orang lain. 

Lewat pemakaian bahasa yang sudah penutur ucapkan, diharapkan bisa 

mempengaruhi tindakan lawan tutur baik yang terlihat ataupun tidak.  

Saat ini teknologi di Indonesia perkembangannya sangatlah maju, dikutip dari 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia bahwa penduduk di 

Indonesia sebanyak 100 juta jiwa mempunyai gawai, atau sebagai pemilik gawai 

terbanyak di urutan keempat di dunia. Tentunya kehadiran pengguna aktif gawai 

membawa dampak tersendiri contohnya media sosial, seseorang dapat menggunakan 

media sosial tanpa ada batasan umur. Media sosial memudahkan seseorang 

berkomunikasi dengan jarak yang jauh, jangkauan cepat, tidak harus bertatap muka, 

dan menjadi tempat bersosialisasi dan interaksi. 

Tak dipungkiri walaupun membawa dampak baik, dalam bermedia sosial juga 

membawa dampak yang buruk contohnya prinsip kesantunan berbahasa yang 

dilanggar dan tak sedikit dari pengguna media sosial menyebarkan hoax atau biasa 

disebut sebagai berita palsu. Terlebih lagi pada interaksi media sosial khususnya 

instagram. Instagram adalah platform yang berfungsi penggunanya dapat berbagi 

video atau foto, pengguna instagram bisa pula memberikan komentar sesama 

penggunanya. Dikutip dari Databoks pada bulan Juli 2021 Indonesia memiliki 

sebesar 91,77 juta pengguna instagram. Penyalahgunaan kebebasan dalam 

berpendapat yang telah diatur dalam UUD 1945 sering kali dilakukan sebagian dari 

pengguna media sosial atau netizen. 
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Beralasan kebebasan berpendapat oleh oknum netizen terkhususnya instagram 

digunakan untuk melontarkan kata-kata kasar, menghakimi, serta memaki untuk 

menunjukkan rasa sinisme, tidak puas, tidak suka, dan sebagainya terhadap orang lain 

yang menggunakan instagram. Seharusnya pengguna kesantunan dalm berbahasa 

dilakukan oleh seseorang yang tidak terlibat dengan konflik atau seseorang yang tidak 

mempunyai masalah terhadap orang lain.  

Kata-kata kasar yang dilontarkan dengan mengacuhkan nilai moral menjadi salah 

satu cerminan kepribadian seseorang. Oleh sebab itu kesantunan dalam berbahasa 

sangat dibutuhkan sehingga menciptakan hubungan yang baik, mudah diterima, 

saling menghormati, dan sebagai usaha menghindari konflik. Chaer (2010:4) 

menyebut bahwasanya tidak semua orang santun dan baik dalam berbahasa, maka 

dari itu perlunya dorongan untuk mempelajari kesantunan berbahasa dan 

mengamalkannya, hal ini sejalan dengan pendapat Yusmita (2021) bahasa sangat 

penting bagi manusia. Kesantunan berbahasa ialah kehalusan serta kesopanan ketika 

berkomunikasi baik secara tulisan ataupun lisan, kesantunan berbahasa menjadi 

fenomena kajian pragmatik, kesantunan ini bisa diukur menggunakan prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa. Peneliti mempergunakan teori kesantunan dalam berbahasa 

berdasarkan pemaparan dari Geoffrey Leech sebagai sarana dalam mengukur suatu 

tuturan. Ada beberapa maksim kesantunan menurut Leech yaitu maksim simpati, 

maksim kesepakatan, maksim kerendahan hati, maksim pujian, maksim 

kedermawanan, dan maksim kearifan.  

Teori ini dipilih peneliti dengan alasan disebabkan masih relevan serta 

komprehensif, teori prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech yang dipergunakan 

dalam penelitian sampai sekarang ini. Selain itu, suatu tuturan dari kesantunan bisa 

dibuktikan jika beberapa maksim tersebut terpenuhi. Apabila suatu tuturan tersebut 

melanggar ataupun tidak memenuhi peraturan dari maksim kesatuan tersebut, bisa 

dikatakan bahwasanya tuturan tersebut tidak santun. 

Kegiatan dalam bertutur setiap harinya sering ditemukannya pelanggaran 

kesantunan dalam berbahasa, baik secara tulisan maupun lisan, serta baik dilakukan 
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secara tidak langsung ataupun langsung, contohnya melalui media sosial. Suatu 

fenomena yang ‘menarik’ bagi peneliti pada akun gosip di media sosial instagram 

khususnya pada akun lambeturah_official. Walaupun banyak sekali akun gosip yang 

terdapat di instagram seperti lambenyinyirofficial, insta.nyinyir, mak_nyinyirofficial, 

dan lain-lain. 

Lambeturah_official ialah salah satu dari akun gosip yang sangat populer, hal ini 

sejalan dengan pendapat Pertiwi (2020) lambe turah merupakan akun yang sering 

menyelipkan gosip di setiap postingannya, lambeturah_official memiliki followers 

(pengikut) mencapai 1,7 Juta di instagram dan sudah terverifikasi berupa centang 

biru karena instagram telah mengkonfirmasi keaslian akun tersebut. Disetiap video 

atau foto yang diunggah pada akunnya, selalu memperoleh kritikan ataupun komentar 

yang menggelitik, menghibur, pedas, serta miring yang isinya berupa hujatan dari 

para netizen. Perihal ini selaras akan pemaparan dari Prajarto (2018) yang 

mengemukakan bahwasanya kebanyakan pesan dari netizen yang disampaikan pada 

kolom komentar akun lambeturah_official didominasi kecenderungan pesan yang 

sentimen negatif seringkali penyampaiannya berbentuk perkataan negatif ataupun 

sarkasme secara frontal serta vulgar. Juditha (2018) juga memberikan tambahan 

bahwasanya akun gosip ini dijadikan sebagai ajang ghibah serta ujaran kebencian dan 

terkadang berujung pertengkaran antara selebritis tersebut dengan netizen ataupun 

para pembenci atau pendukung selebriti tersebut. 

Tuturan yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech dalam 

instagram lambeturah_official dapat dibenarkan dengan contoh berikut. 

 

A: Efek birahi sebelum halal, najis. 

B: Anjing, pantes pas akad wajahnya kelihatan tua taunya hamil duluan ih. 

 

Penuturan dalam data tersebut bisa dinyatakan sebagai bentuk dari pelanggaran 

maksim pujian. Konteks terjadinya tuturan tersebut saat akun lambeturah_official 

mengunggah foto screenshot story hasil USG Lesti dari instagram Rizky billar dalam 
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foto tersebut mendapat komentar kasar. Salah satu bentuk komentarnya (A) dengan 

menghina Lesti dan Billar sebab menurutnya mereka sudah melakukan hubungan 

intim yang menyebabkan Lesti hamil sebelum halal atau menikah. Bentuk tuturan (B) 

tidak menunjukkan rasa hormatnya dengan kata “anjing” secara langsung 

penyampaian tuturan oleh netizen tersebut melanggar maksim pujian, disebabkan 

pada prinsipnya maksim pujian penutur tidak saling merendahkan ataupun mengejek 

orang lain dan bisa dianggap santun jika selalu berupaya memberikan sebuah 

penghargaan kepada orang lain melalui tuturannya.  

Alasan lainnya, Pemilihan topik penelitian oleh peneliti ialah topik kesantunan 

berbahasa pengimplementasiannya bisa dilaksanakan pada jenjang pendidikan SMA 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kesantunan dalam berbahasa kaitannya 

dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia salah satunya dari beberapa Kompetensi 

Dasar serta Kompetensi Inti pelajaran tersebut. Mengacu pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian berjudul “Pelanggaran Kesantunan Berbahasa dalam 

Komentar Akun Instagram Lambeturah_official dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” sangat penting karena bertujuan untuk 

memberikan gambaran masyarakat mengenai pentingnya menjalin komunikasi yang 

baik dengan memperhatikan kesantunan berbahasa baik berkomunikasi secara lisan 

maupun tulisan, serta menjadi pedoman bagi anak cucu yang akan datang untuk 

memiliki kepribadian yang santun. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan agar 

peserta didik memiliki pemahaman tentang pelanggaran kesantunan berbahasa di 

lingkungan sekolah dan sikap yang tidak menyimpang saat menggunakan media 

sosial. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang, maka dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pelanggaran kesantunan berbahasa dalam komentar akun 

instagram lambeturah_official? 

2. Bagaimanakah implikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berlandaskan rumusan masalah diatas, ialah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelanggaran kesantunan berbahasa dalam komentar 

akun instagram lambeturah_official? 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA. 

 

1.4 Manfaat 

Berlandaskan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka penelitian harus 

memberi manfaat yang baik secara praktis maupun teoritis sebagai berikutnya. Secara 

teoritis harapannya penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai acuan untuk 

penelitian berikutnya, yang jenisnya sama untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam menelaah secara mendalam tentang bentuk ketidaksantunan 

berbahasa berupa tulisan yang terdapat dalam kolom komentar akun instagram 

lambeturah_official. 

Secara Praktis diharapkan penelitian ini bisa memberi informasi untuk 

masyarakat agar memiliki kesantunan dalam berbahasa serta menjadi pedoman bagi 

anak cucu yang akan datang untuk memiliki kepribadian yang santun. Dari hasil 

penelitian ini juga diharapkan agar peserta didik memiliki pemahaman tentang 

ketidaksantunan berbahasa di lingkungan sekolah dan sikap yang tidak menyimpang 

saat menggunakan media sosial. 
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